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Latar Belakang

Latar belakang masalah adalah informasi yang tersusun sistematis berkenaan dengan
fenomena dan masalah problematik yang menarik untuk diteliti. Masalah terjadi saat
harapan ideal akan sesuatu hal tidak sama dengan realita yang terjadi (Menurut Ade
Suyitno).

Tidak semua masalah adalah fenomena dan menarik. Masalah fenomenal adalah saat
terjadi perhatian banyak orang dan dibicarakan di berbagai kalangan di masyarakat.
Uraian latar belakang masalah harus mengemukakan argumen mengapa masalah
tersebut diteliti. Sebuah judul dipandang perlu diteliti kalau memenuhi kriteria tertentu.
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Latar Belakang

Latar belakang masalah merupakan dasar utama bagi penulis untuk memberi
pemahaman kepada pembaca tentang ide atau pemikiran yang ingin disampaikan melalui
karya tulis tersebut. Dengan adanya penulisan latar belakang, pembaca bisa mengetahui
mengapa karya tulis tersebut dibuat. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Selain itu, dengan adanya penulisan latar belakang, pembaca juga bisa
memahami adanya suatu masalah yang harus dipecahkan dan diselesaikan agar tidak
menimbulkan efek yang merugikan. Pembaca bisa menerima argumen dan alasan yang
diajukan penulis. Oleh sebab itu, latar belakang harus disusun sejelas-jelasnya serta
diberi cantuman berupa fakta dan data pendukung
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Latar Belakang

Analisislah latar belakang berikut ini! Periksalah bahasa dan ejaannya!
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Berdasarkan hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2010 yang diselenggarakan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Provinsi DKI Jakarta telah mencapai
9,5 juta jiwa dan ternyata hasil tersebut mengungkapkan bahwa penduduk Provinsi
DKI Jakarta didominasi oleh Suku Jawa (3,453 juta jiwa); Suku Betawi (2,700 juta); Sunda
(1,395 juta); Tionghoa (632 ribu); Batak (327 ribu); diikuti oleh Suku Minangkabau
(272 ribu); dan Melayu (92 ribu). Terkait eksistensi bahasa daerah, berdasarkan data SIL
(2001), bahasa yang jumlah penuturnya cukup banyak di Indonesia diantaranya
bahasa Jawa (75.200.000 penutur), bahasa Sunda (27.000.000 penutur), bahasa
Melayu (20.000.000 penutur), bahasa Madura (13.694.000 penutur), bahasa
Minangkabau (6.500.000 penutur), serta bahasa Batak (5.150.000 penutur).



Latar Belakang

Bahasa Indonesia – MKWK107

Berdasarkan dari data tersebut, masyarakat DKI Jakarta pada masa sekarang,
hidup dalam kondisi multikultural. Hal ini yang menjadikan generasi muda kini
minim menggunakan bahasa daerah di kehidupan sehari-hari karena banyak budaya
yang menjadi satu dan keterbatasan pengetahuan bahasa daerah antarbudaya.
Menurut data dari Litbang Kompas.com, minimnya penggunaan bahasa daerah ini
disebabkan oleh penutur tidak menguasai bahasa daerah semenjak kecil serta
banyak pendatang yang menetap di luar daerah. Hal ini didukung dengan hasil polling
yang dibuat di kanal Instagram. polling ini diisi oleh 108 orang dengan rentang usia
18–26 tahun. Berdasarkan hasil polling tersebut, tergambarkan bahwa generasi
muda banyak yang mengetahui bahasa daerah.
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Akan tetapi, beberapa menganggap bahwa pengetahuan bahasa daerah yang dimiliki
masih minim dan tidak yakin untuk dapat menuturkannya. Fakta menariknya ialah
ternyata mayoritas responden yang mengetahui bahasa daerah beranggapan bahwa
tidak merasa sungkan untuk menuturkan di kehidupan sehari-hari apabila
lingkungannya mendukung serta mayoritas responden juga memiliki rasa ingin tahu
lebih lanjut untuk mempelajari bahasa daerah lain selain yang mereka ketahui. Hal
tersebut merepresentasikan bahwa penyebab utama minimnya bahasa daerah adalah
lingkungannya yang tidak mendukung.
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Bahasa daerah sendiri memiliki urgensi untuk dilakukan pelestarian mengingat
adanya masalah utama dalam pelestarian bahasa daerah yakni kepunahan bahasa
daerah. Faktor-faktor kepunahan bahasa daerah, diantaranya yaitu : 1) pengaruh bahasa
mayoritas di mana bahasa daerah tersebut digunakan; 2) penutur bilingual atau
bahkan multilingual; 3) globalisasi; 4) migrasi; 5) perkawinan antaretnik; 6)
bencana alam dan musibah; 7) kurangnya penghargaan masyarakat; 8) kurangnya
intensitas komunikasi bahasa daerah; 9) ekonomi; serta 10) penggunaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional.1 Sehingga, jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat
DKI Jakarta yang beragam bahasanya karena beragam kulturnya, tindakan pelestarian
bahasa daerah menjadi sangat penting untuk direalisasikan.
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Perkembangan teknologi saat ini menimbulkan fenomena baru bernama
globalisasi. Globalisasi menyebabkan dunia semakin terinterkoneksi antara satu
daerah ke daerah lainnya. Fenomena ini menghasilkan dampak baru, yaitu bahaya
laten berupa tergerusnya budaya daerah dengan kebudayaan baru dari luar negeri
seperti Kpop, Jpop, Budaya Barat, dll. Bahaya laten ini disebabkan oleh kurangnya
kesadaran masyarakat. Masyarakat lebih memilih budaya asing yang lebih praktis dan
sesuai dengan perkembangan zaman (Ermawan, 2017:8). Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa lingkungan yang tidak mendukung dapat menimbulkan bahaya laten
berupa berkurangnya kesadaran masyarakat yang menyebabkan tergerusnya budaya
daerah dengan kebudayaan luar negeri.
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Untuk menjaga keberlangsungan dan kelestarian bahasa daerah, generasi
muda sebagai generasi yang akan meneruskan tongkat estafet kepemimpinan haruslah
dipersiapkan. Oleh karena itu, tantangan yang sebenarnya dihadapi oleh bangsa
Indonesia dalam era globalisasi ini ialah menyiapkan secara matang generasi muda
penerus bangsa dengan semangat nasionalisme yang tinggi dalam menjaga eksistensi
budaya daerahnya (Ermawan, 2017:8). Dengan demikian, tindakan-tindakan untuk
melestarikan bahasa daerah haruslah berorientasi kepada generasi muda.
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Pemuda dapat didefinisikan sebagai warga negara Indonesia yang berusia 16–
30 tahun berdasarkan pasal 1 ayat 1 UU Kepemudaan. Dilansir dari BPS, Generasi Z
adalah rentang generasi yang mendominasi generasi muda dengan jumlah sebanyak
25,87% dari total populasi Indonesia saat ini. Generasi Z adalah warga negara Indonesia
dengan rentang umur berusia 10–26 tahun per Juli 2022. Sebagai generasi yang
mendominasi, Generasi Z adalah target utama yang harus disasar untuk
meningkatkan kesadaran pemuda terhadap bahasa daerah. Dengan demikian,
karakteristik Generasi Z harus kita lihat lebih lanjut untuk dapat menyusun kegiatan yang
tepat sasaran.
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Untuk melihat karakter dari Generasi Z, kita dapat menganalisanya dari
pengeluaran yang mereka keluarkan. Generasi Z banyak menghabiskan uang yang mereka
miliki pada tiga sektor, yakni sektor makanan dan minuman, pakaian, dan peralatan
elektronik (Malini, 2021). Berdasarkan data tersebut, sektor makanan dan minuman
menarik untuk diulik karena pada sektor inilah Generasi Z banyak menghabiskan uang
yang mereka miliki. Tren industri makanan dan minuman saat ini adalah tumbuh
suburnya kedai kopi di Indonesia (Ilijevski, 2016; Sardoni et al., 2019). Perkembangan
tren pada sektor makanan dan minuman ini disambut baik oleh generasi muda.
Konsumsi kopi oleh remaja di Jakarta meningkat berdasarkan International Coffee
Organization Indonesia (2017).
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Generasi muda Indonesia, khususnya Jakarta, hampir setiap hari melakukan kegiatan
menikmati kopi di kedai kopi favorit mereka baik itu modern maupun tradisional.
Sebagai tempat yang biasa dikunjungi oleh generasi muda masa kini, kedai kopi
merupakan lokasi yang tepat untuk menjadi sarana yang tepat dalam melakukan kegiatan
yang menargetkan generasi muda.

Salah satu contoh penggunaan kedai kopi sebagai media untuk
kegiatan yang menargetkan generasi muda adalah kedai kopi “Kopi Tuli”. Hadirnya kedai
kopi “Kopi Tuli” disebabkan oleh sebuah keinginan yang dialami oleh para disabilitas
yang menginginkan sebuah pengakuan masyarakat bahwa mereka juga bisa
mandiri dan sejajar dengan masyarakat biasa lainnya dalam berkreasi dan berinovasi
bekerja dalam mencari penghidupan (Putri, Ali:2020).
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Hal ini bisa dijadikan referensi konsep program yang unik karena memiliki tujuan untuk
menjawab permasalahan yang ada di masyarakat dan bisa dikembangkan untuk
menjadikan jawaban bagi permasalahan penggunaan bahasa daerah pada generasi muda
saat ini melalui kedai kopi.

Kedai “Kopi Tuli” adalah contoh implementasi yang baik dalam
menciptakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian anak muda
terhadap satu isu. Kedai kopi inilah yang kemudian menjadi dasar untuk membuat
gerakan serupa yang bergerak pada isu bahasa daerah. Gerakan ini bernama “Gema
Bahasa : Kedai Kopi Multilingual”. Gema merupakan akronim dari Gerakan Bersama
sementara bahasa mereferensikan pada bahasa daerah. Kedai Kopi Multilingual
mereferensikan bentuk gerakan ini yang akan berkolaborasi dengan toko kopi sebagai
media untuk mengaktualisasikan penerapan penggunaan bahasa daerah secara aktif.
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Dalam implementasinya, segala tindakan transaksional jual beli di toko kopi tersebut
akan menggunakan bahasa daerah. Selayaknya peribahasa “Tak Kenal Maka Tak
Sayang”, gerakan ini diharapkan dapat memantik rasa penasaran dan sayang para penutur
dengan membuat mereka mengenali terlebih dahulu penggunaan bahasa daerah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dalam implementasinya, pengunjung ataupun
pegawai kedai kopi nantinya dapat menggunakan panduan bahasa yang dibuat oleh
tim penyelenggara. Pengunjung yang menggunakan bahasa daerah dalam proses
transaksionalnya akan diberikan hadiah berupa sedotan baja anti karat yang praktis
dan implementatif terutama apabila mereka memesan minuman.
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Pengimplementasian ide “Gema Bahasa: Kedai Kopi Multilingual” memerlukan kedai kopi
dengan lokasi strategis. Lokasi strategis yang dimaksud memiliki arti bahwa kedai kopi itu
berada di daerah yang sering dikunjungi oleh anak muda. Berdasarkan definisi tersebut, kami
memilih daerah Cikajang, Jakarta Selatan sebagai daerah untuk melaksanakan ide “Gema
Bahasa: Kedai Kopi Multilingual”, tempat pelaksanaan ide tersebut mengambil tempat di
kedai kopi yang berada di daerah Cikajang serta memiliki konsumen utama generasi
muda. Pemilihan tempat di Cikajang didasari oleh konsentrasi perkumpulan anak muda yang
kuat di daerah tersebut. Terlebih lagi, fenomena bahasa Prokem yang terjadi di daerah
Jakarta Selatan, yang sering digunakan oleh anak muda dengan mencampurkan bahasa
Indonesia dan bahasa asing, menjadi salah satu hal yang kami konsentrasikan dalam tujuan
melestarikan bahasa daerah di Jakarta Selatan. Dengan kriteria yang telah disebutkan
sebelumnya, kami memilih Kopi Kalyan yang berada di Cikajang, Jakarta Selatan sebagai
tempat pelaksanaan ide “Gema Bahasa: Kedai Kopi Multilingual”.



Terima kasih
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